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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Lataru Belakangu 

Semakinu banyaku perusahaanu yangu telahu gou publicu membuatu meningkatnyau tingkatu 

keperluanu akanu informasiI Ikeuangan, danu informasiu ituu harusu memberikanu manfaatu bagiu seluruhu 

penggunanya. SFACu Nou 2u mengatakanu karakteristiku kualitatifu dariu informasiu keuanganu 

menyatakanu bahwau informasiu keuanganu akanu bermanfaatu bilau memenuhiu karakteristiku kualitasu 

yaituu relevan, uandal, memilikiu dayau bandingu danI Ikonsistensi, sesuaiu denganu pertimbanganI cost-

benefit. Laporanu keuanganu adalahu satuu halu yangu sangatu pentingu untuku keberlangsunganu 

perusahaanu terutamau perusahaanu yangu sudahu goi ipublic. Padau aktifitasu diu bursau efeku Indonesiau 

laporanu keuanganu harusu memilikiu empatu kriteriau yangu bergunau bagiu pemakainyau olehu sebabu ituu 

investoru membutuhkanu adanyau auditu padau laporanu keuanganu sehinggau prestasiu dariu perusahaanu 

bisau dilihatu secarau jelasu olehu pihaku yangi imembutuhkan. Pasaru modalu membutuhkanu auditu laporanu 

keuanganu tepatu waktuu agaru investoru dapatu lebihu cepatu mengambilu keputusanu untuku berinvestasiu 

(Shukeriu dani iSherliza, 2010). Pendapatu parau penggunau laporanu keuanganu carau menilaiu apakahu 

suatuu laporanu keuanganu ituu bermanfaatu adalahu dariu cepatu lambatnyau publikasiu dariu perusahaanu 

tersebut. Laporanu keuanganu tahunanu danu laporanu independenu perusahaanu publicu palingu lambatu 

dilaporkanu 90u hariu setelahu tanggalu laporanu keuanganu tahunanu padau BAPEPAMu sesuaiu denganu 

lampiranu BAPEPAMu nomoru keputusanu 80/PM/1996u yangu diu ubahu menjadiu lampiranu suratu 

keputusanu ketuau BAPEPAMu No: ukep-36/PM/2003. 

Audit Delay adalah tingkat lamanya waktu penyelesaian audit yang di hitung atau di ukur 

dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal terselesaikan nya laporan audit independen 

(Utami,2006). Suatu perusahaan yang mengalami audit delay berkepanjangan akan sangat 

merugikan bagi berbagai pihak yang sangat membutuhkannya. Perusahaan yang mengalami audit 

delay yang melewati waktu publikasi suatu laporan keuangan akan sangat berpengaruh pada citra 

atau karisma perusahaan menjadi kurang baik atau dan kurang menarik dimata investor. Dan 

untuk perusahaan nya sendiri akan kesulitan dalam mengambil keputusan. Pada tahun 2019 Ada 

beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan nya tepat waktu salah satu nya 

yaitu Pt. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Karena keterlambatan ini mereka akan dikenakan sanksi 

berdasarkan aturan BEI. Dan hal ini akan membuat pengaruh yang kurang baik bagi perusahaan 

karena denda yang di berikan juga cukup tinggi mulai dari peringatan tertulis I hingga peringatan 

tertulis III dan yang terakhir adalah suspensi bila pada bulan ke 4. Emiten masih belum 

melaporkan nya maka akan di beri denda 150 juta, itu la sebabnya mengapa setiap perusahaan 

mengusahakan agar pelaporan audit tepat waktu, 

Ukuranu perusahaanu merupakanu volumeu besaru kecilnyau perusahaanu yangu dilihatu dariu 

jumlahu aseti iperusahaan. Sebagianu besaru perusahaanu berskalau besaru cenderungu menerbitkanu 

laporanu keuangannyau lebihu cepatu karenau biasanyau perusahaanu memilikiu pengendalianu internalu 

yangu lebihu kuatu dibandingkanu perusahaanu yangu berskalau lebihi ikecil. Dariu ukuranu perusahaanu kita 

bisa melihat seberapa mampu perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang sedng di hadapi. 

Ukuran perusahaan juga sering dijadikan alat ukur tingkat kemampuan atau tidak mampu nya 

perusahaan saat menjaga keberlangsungan hidup nya suatu iperusahaan. 

Umuru perusahaanu adalahu lamanyau suatuu perusahaani iberdiri, apakahu perusahaanu telahu 

lamau atauu barui iberdiri. Hasilu penelitianu yangu dilakukanu olehu Noveliau danu Dickyu (2012) 

menyatakanu bahwau semakinu lamau umurI Iperusahaan, makau auditu delayu yangu terjadiu semakini ikecil, 

karenau  perusahaanu  yangu  memilikiu  umuru  yangu  lebihu  tuau  dinilaiu  lebihu  mampuu  dalamu
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mengumpulkan, umemproses, danu menghasilkanu informasiu padau saatu diu perlukanu karenau telahu 

memilikiu pengalamanu yangu cukupu banyaku dalamu hali itersebut. 

Komiteu auditu ialahu komiteu yangu dibentuku danu bertanggungu jawabu kepadau dewanu 

komisarisu dalamu membantuu melaksanakanu tugasu danu fungsiu dewani ikomisaris. Setiapu perusahaanu 

harusu membentuku komiteu auditu palingu sedikitu 3u orangu untuku satui iperusahaan. Dalamu peraturanu 

otoritasu jasau keuanganu nomoru 55/u POJK.04/u 2015u tentangu pembentukanu danu pedomanu 

pelaksanaanu kerjau komitei iaudit. 

Profitabilitasu merupakanu merupakanu kemampuanu suaruu perusahaanu untuku memperolehu 

atauu mengasilkanu labau baiku dalami ipenjualan. Profitabilitasu menggambarkanu tingkatu efektifitasu 

kegiatanu operasionalu yangu dapatu dicapaiu perusahaanu dikemukakanu olehu Racmawatiu (2008) totalu 

aktivau maupunu dariu modali isendiri. Suatuu perusahaanu yangu memilikiu tingkatu profitabilitasu yangu 

baiku biasau nyau inginu segerau mempublisu nyau sebabu halu iniu dapatu meningkatkanu nilaiu perusahaanu diu 

matau pihak-pihaku yangu memerlukanu nyau demikianu jugau sebaliknyau jikau tingkatu provitabilitasu nyau 

rendahu akanu terjadiu kemunduranu publikasiu laporani ikeuangan. 

Solvabilitasu ialahu tingkatu kemampuanu suatuu perusahaanu dalamu memenuhiu seluruhu 

kewajibannyau baiku utangu jangkau pendeku maupunu jangkai ipanjang. Jikau rasiou solvabilitasu tinggiu 

akanu menyebabkanu banyaknyau waktuu yangu akanu digunakanu atauu diu butuhkanu dalamu penyelesaianu 

audit, karenau rumitnyau proseduru auditu akunu hutangu sertau penemuanu bukti-buktiu auditu yangu lebihu 

kompleksu terhadapu pihak-pihaku kredituri iperusahaan. 

 

  

I.2 Tinjauan Pustakau 

I.2.1 Pengaruhu Ukuranu Perusahanu Terhadapu Auditu Delayu 

Menurutu Wiratmajau (2014), ukuranu perusahaanu akanu menyebabkanu auditu delayu yangi 

ipanjang. Halu iniu didasariu denganu asumsiu bahwau perusahaanu yangu besaru akanu lebihu kompleksu 

sehinggau auditoru harusu mengambilu sampelu yangu lebihu banyaku sehinggau akanu membutuhknu waktuu 

yangu lebihu lamau untuku memperolehu buktiu yangu mendukungu pendapatu yangu akanu iai iberikan, 

sehinggau auditu delaynya akan semakin lama. 

Menurut Amani (2016), ukuran perusahaan berpengaruh secarat signifikan terhadap audit 

delay, hal tersebut disebabkan karena semakin tinggi ukuran perusahaan maka akan semakin 

rendah audit delaynya. 

Menurut Saemargani (2015) ukuranu perusahaanu tidaku berpengaruhu secarau signifikanu 

terhadapu auditi idelay. Halu tersebutu karenau semuau perusahaanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau diawasiu olehi iinfestor, pengawasi ipermodalan, danu pemerintahu makau perusahaanu denganu 

totalu assetu besaru atauu punu kecilu mempunyaiu kemungkinanu yangu samau dalamu menghadapiu tekananu 

atasu penyampaianu laporani ikeuangan. Selainu ituu menurutu auditoru dalamu prosesu pengauditanu berapau 

punu jumlahu asetu yangu dimilikiu akanu diperiksau denganu carau yangu samau sesuaiu proseduru dalamu 

Standaru Profesionalu Akuntanu Publiku (SPAP) 

 

I.2.2 Pengaruhu Umuru Perusahaanu Terhadapu Auditu Delayu  

Menurut Saemargani (2015) umur perusahaan mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikanu terhadapu auditi idelay. Halu iniu terjadiu karenau semakinu lamau umuru perusahaanu makau 

semakinu singkatu auditi idelaynya. 

Menurut Amani (2016) Umur perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

delay karena jika semakin tinggi umur perusahaan maka audit delay nya akan semakin rendah. 
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I.2.3 Pengaruhu Komiteu Auditu Terhadapu Auditu Delayu 

Menurutu Wiratmajau (2014), komiteu auditu bertugasu untuku memantauu perencanaanu danu 

pelaksanaanu kemudianu mengevaluasiu hasilu auditu gunau menilaiu kelayakanu danu kemampuanu 

pengendalianu internu termasuku mengawasiu prosesu penyusunanu laporani ikeuangan. Dariu peraturanu 

Bapepamu setiapu perusahaanu yangu gou publicu diwajibkanu membentuku komiteu auditu yangu 

beranggotakanu minimalu 3u orang. Semakinu banyaku jumlahu komiteu auditu makau auditu delayu akanu 

lebihi isingkat. 

Menurut Ningsih dan Widhiyani (2015) Komiteu auditu tidaku berpengaruhu terhadapu auditu 

delayu karenau jumlahu komiteu auditu yangu adau dalamu suatuu perusahaanu tidaku berpengaruhu padau lamau 

atauu singkatu nyau auditi idelay. Hal tersebut dikarenakan komite audit tidak berpengaruh secara 

langsung didalam penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat sebagai pengawas. 

Menurut Apriani (2015) Komite audit berpengaruh secara signifikan terhadapu auditu 

delay. Halu iniu menunjukkanu jumlahu anggotau komiteu auditu yangu lebihu banyaku meningkatkanu 

pengawasanu terhadapu penyusunanu laporanu keuanganu perusahaanu sehinggau systemu pengendaliu 

internu tetapu efektifu danu auditoru dapatu menyelesaikanu pekerjaannyau dengani icepat. 

 

I.2.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Menurutu Amaniu (2016), profitabilitasu berpengaruhu secarau signifikanu terhadapu auditu delay. 
Karenau semakinu tinggiu Profitabilitasu makau semakinu rendahu auditi idelaynya. 

Menurut Saemargani (2015) Profitabilitas mempunyaiu pengaruhu yangu siginifikanu 

terhadapu auditi idelay. Karenau jikau perusahaanu memilikiu profitabilitasu yangu tinggiu makau waktuu 

auditu delayu cenderungu singkatu karenau perusahaanu tidaku akanu memperlamau untuku publikasiu laporanu 

keuangani iperusahaannya. 

I.2.5 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay 

Menurut Saemargani (2015) Solvabilitasu perusahaanu tidaku berpengaruhu yangu signifikanu 

terhadapu auditu delayu karenau kemampuanu perusahaanu dalamu membayaru utang-u utangu nyau tidaku 

berpengaruhu terhadapu auditi idelay. 

Menurut Ningsihu danu Widhiyaniu (2015), Solvabilitasu berpengaruhu positifu terhadapu auditu 

delayu karena semakin mampu perusahaan membayar utang-utang nya maka tidak ada 

keterlambatan pada penyusunan laporan audit sehingga audit delay nya singkat. 

Menurut Apriani (2015) Solvabilitasu berpengaruhu secarau signifikanu terhadapu auditi delay. 

Karenau tingginyau rasiou utangu suatuu perusahaanu membuatu auditoru semakinu lamau dalamu 

menyelesaikanu pekerjaani iauditnya. 
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I.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

 

H1: Ukuranu perusahaanu berpengaruhu negatifu terhadapu auditu delayu 

H2u :u Umuru perusahaanu berpengaruhu negatifu terhadapu auditu delayu 

H3u :u Komiteu auditu berpengaruhu negatifu terhadapu auditu delayu 

H4u :u Provitabilitasu berpengaruhu negatifu u terhadapu auditu delayu 

 

H5u :u Solvabilitasu berpengaruhu positifu terhadapu auditu delayu 


